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Abstract: Islamic education can be described as a process that combines knowledge with spiritual strength to 

preserve individuals to become a fullest human beings against the norms of Islam with this important 

importance of Islamic values such as faith, worship, and good behavior by emphasizing parent roles in teaching 

children about God, prayer and moral behavior to form obey and obeyed human beings. The purpose of this 

study is to discuss the perfect policies and purposes of the Himist and the Qur'an produce individuals committed 

to Islam with faith, knowledge, work ethics, and noble characters in order to fulfill their role as the servant of 

the earth and the servant of Allah swt. This research uses a qualitative research method with library approach 

or library research (data library,) data collection by finding sources and mercryuctions from various sources 

such as books, journals, articles and existing research. The results of the study show that the purpose of Islamic 

education is the effort of each individual to defend their identity and help them develop their full potential for 

the good and perfection of this world and then based on the Qur'an and Hadist and Islamic education can be 

fundamental components from the education. 

 

Keywords : education, Islam, the Qur'an and Hadist. 

 

Abstrak: Pendidikan Islam dapat digambarkan sebagai Suatu proses yang menggabungkan pengetahuan dengan 

kekuatan spiritual untuk memelihara individu menjadi manusia lengkap yang taat terhadap norma-norma Islam 

dengan ini pentingnya menanamkan nilai-nilai Islam seperti iman, ibadah, dan perilaku yang baik dengan 

menekankan peran orangtua dalam mengajar anak-anak tentang Allah, doa dan perilaku moral agar membentuk 

manusia yang taat dan patuh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas dasar-dasar dan tujuan 

pendidikan yang sempurna dalam hadist dan Al-Qur’an guna menghasilkan individu yang berkomitmen 

terhadap Islam yang mempunyai iman, pengetahuan, etika kerja, dan karakter mulia agar bisa memenuhi peran 

mereka sebagai pelayan bumi dan hamba Allah  yang bertaqwa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan kepustakaan atau studi pustaka (library research), pengumpulan data dengan cara 

mencari sumber dan merkontruksi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, artikel dan riset-riset yang sudah 

ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah usaha setiap individu untuk 

mempertahankan identitas mereka sekaligus membantu mereka mengembangkan potensi penuh mereka untuk 

kebaikan dan kesempurnaan di dunia ini dan selanjutnya berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist dan Pendidikan 

Islam dapat menjadi komponen fundamental dari dasar pendidikan 

 

Kata kunci:  Pendidikan, Islam, Al-Qur’an dan Hadist. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha untuk mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari satu 

generasi ke generasi yang lain. Pendidikan menjadikan generasi ini sebagai panutan dari 

pengajaran generasi yang terdahulu (Anggraeni Aisyah, 2020). Sampai sekarang ini 

pendidikan tidak mempunyai batasan untuk menjelaskan arti pendidikan secara lengkap 

karena sifatnya yang kompleks seperti sasarannya yaitu manusia. Sifatnya yang kompleks itu 

sering disebut ilmu pendidikan. Ilmu pendidikan merupakan kelanjutan dari pendidikan. 

 Ilmu pendidikan lebih berhubungan dengan teori pendidikan yang mengutamakan 

pemikiran ilmiah. Pendidikan dan ilmu pendidikan memiliki keterkaitan dalam artian praktik 
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serta teoritik. Sehingga dalam proses kehidupan manusia keduanya saling bersangkut paut 

(Minarti, 2022; Mokalu et al., 2022). Meskipun pendidikan menjadi salah satu aspek 

terpenting dalam kehidupan manusia fakta ini sendiri menjadikannya salah satu faktor 

terpenting dalam mengembangkan potensi seseorang baik dalam waktu dekat maupun jauh. 

Apalagi pendidikan dikaitkan dengan amalan Khalifah dan hamba Allah SWT di muka dunia 

ini (Handrihadi, 2023; Izzah, 2022).  

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi umat manusia. Melalui 

pendidikan orang dapat belajar bagaimana mengatasi masalah apa pun yang ada dalam 

masyarakat modern dengan terlebih dahulu mengutamakan kehidupan mereka sendiri 

(Asmarika, Amir Husin, Syukri, Wismanto, 2022; Deprizon, Radhiyatul Fithri, Wismanto, 

Baidarus, 2022; Hamzah, Tuti Syafrianti, Bambang Wahyu Susanto, Wismanto, 2022; Nur’ 

Adilla Asfi & M. Iqbal Ramadhan, Rafki Parifia, 2024; Wismanto, Yupidus, Efni Ramli, 

Ridwan, 2023). Dengan menggunakan pendidikan seseorang dapat memahami dan 

menganalisis lingkungan di sekitarnya untuk menciptakan karya yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari atau dengan kata lain memungkinkan mereka mengatasi hambatan 

tertentu (Isran Bidin, Muhammad Isnaini, Misharti, Wismanto, 2022; Mauliza et al., 2024; 

Muslim et al., 2023; Wismanto et al., 2023). Islam mendorong pendidikan pada tingkat yang 

serius dan tinggi dalam agama Islam (Musya’adah, 2018) 

Dapat dilihat dari sudut pandang pendidikan bahwa manusia digambarkan sebagai 

makhluk pedagogik dan rohani karena pendidikan tidak bisa semata-mata teosentris 

(Rusman, 2020). Tidak ada konsep pendidikan khusus yang disebutkan dalam Al-Qur'an 

(Amir Husen, Umar Natuna, M. Ridho Hidayat, Zalisman, 2023; Mauliza et al., 2024; 

Messy & Charles, 2022; Susanto & Lasmiadi, A. Muallif, Wismanto, 2023; Wismanto, 

Saputra et al., 2024; Wismanto., Zuhri Tauhid., 2023); (Hami, 2021). Namun pendidikan 

selalu berlangsung sepanjang sejarah dan kebudayaan manusia. Dalam perspektif Islam dasar 

dan tujuan pendidikan secara umum dapat dinyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah 

terbentuknya kepribadian individu yang sempurna. Manusia yang memiliki kepribadian 

seperti ini adalah manusia yang mencerminkan keutuhan hakikatnya sebagai makhluk 

individu, sosial, moral, dan taat (Deprizon, Radhiyatul Fithri, Wismanto, Baidarus, 2022; 

Isran Bidin, Muhammad Isnaini, Misharti, Wismanto, 2022; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto, 

2023; Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A Mualif, 2023; Wismanto, W., Marni, S., Azhari, MW, 

& Sukmawati, 2024; Wismanto, Yupidus, Efni Ramli, Ridwan, 2023). Orang yang demikian 

sering disebut sebagai pribadi yang utuh atau pribadi yang lengkap, seimbang, dan harmonis. 

Seseorang yang sempurna adalah orang yang patuh kepada Allah menjauhi semua 
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larangannya, dapat mengenal diri sendiri dan memahami lingkungannya (Elbina Saidah 

Mamla, 2021; Fitriana et al., 2020; Husaini, 2021; Rusli Ibrahim, Asmarika, Agus Salim, 

Wismanto, n.d.; Sri Indriyani, NerianiDzakirah Nur AssyifaMaya Wulan sari, 2023; 

Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A Mualif, 2023; Wismanto, Yupidus, Efni Ramli, Ridwan, 

2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mengacu pada data yang 

diperoleh dari hasil penelusuran mengumpulkan data perpustakaan pendekatan kepustakaan 

atau studi pustaka (library research), pengumpulan data dengan cara mencari sumber dan 

merkontruksi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, artikel. Metode penelitian kuantitatif 

dapat diartikan sebagai metode penelitian untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan penelitian, analsis data bersifat kuantitatif/statistik. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

A. Hakikat Pendidikan 

Hakikat Pendidikan adalah untuk membentuk manusia seutuhnya dan dapat 

diperoleh sejak lahir sampai usia tua. Dalam bentuknya yang paling murni pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

memungkinkan setiap individu menyadari sepenuhnya potensi dirinya untuk memperoleh 

keyakinan agama, pertumbuhan pribadi, kedewasaan etis, keingintahuan intelektual, dan 

tanggung untuk berpartisipasi penuh dalam masyarakat saat ini (Syarifuddin, 2021). 

Dalam bahasa Inggris, pendidikan dikenal dengan istilah education dan dalam bahasa 

Arab dikenal dengan beberapa istilah antara lain, tarbiyyah, ta'lim, ta'dib, tadris, tazkiyah 

dan riyadha yang dianggap mempunyai kedekatan arti dengan pendidikan (Ihsanudin, 

2022; Nur et al., 2023; Syukri et al., 2023). Ada juga pendapat lain yang mengatakan 

bahwa “Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak 

untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan (Zulfah, 

2021). 

Kata "tarbiyah" terdiri dari unsur bahasa Arab masdar dan rabba, yurabbiy, tarbiyat 

dengan unsur bahasa Ibrani wazan fa'ala, yufa'ilu, taf'ilan (Ihsanudin, 2022). Klaimat ini 

dapat ditemukan dalam terjemahan bahasa Arab dari Al-Quran Surah Isra' 17:24 yang 

artinya: "Dan rendahkanlah dirimu di hadapan mereka berdua dengan penuh kasih sayang 
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dan ucaplah "Wahai Tuhan Yang Maha Esa, sayangilah mereka berdua sebagaimana 

mereka berdua telah mendididk aku pada waktu kecil". Kata "tarbiyah" digunakan dalam 

terjemahan di atas untuk menggambarkan pekerjaan yang dilakukan oleh orang tua 

mengasuh anak-anaknya yang masih kecil. Ini memerlukan pekerjaan, termasuk 

menyediakan makanan dan minuman. Perawatan, pengasuhan, tidur, dan kebutuhan 

lainnya.  

Dalam kitab mufradatnya, al-Raghib al-Ashfahani menjelaskan bahwa  arti asli kata 

“Rab” adalah kata Arab “Tarbiyah” yang berarti “mengurus sesuatu dengan hati-hati, 

sedikit demi sedikit, sampai sudah lengkap (Handrihadi, 2023) Dari tiga akar kata di atas 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan (tarbiyah) terdiri dari empat pilar: 

1) Melindungi dan memelihara identitas anak sampai mereka meninggalkan sarang. 

2) Pembinaan tumbuh kembang anak dengan segala potensi dan cita-citanya; dan 

3) Mengarahkan seluruh kepribadian dan potensi anak ke arah kebaikan dan 

kesempurnaan yang menjadi haknya. 

4) Prosedur ini dilakukan secara bertahap. 

B. Tujuan Pendidikan Islam 

Tujuan pendidikan dalam Islam mencakup perluasan cara pandang seseorang 

terhadap segala aspek kehidupan manusia. Dengan demikian perlu ditekankan bahwa 

tujuan pendidikan adalah untuk memperjelas apa yang ingin diperoleh dari suatu proses 

pendidikan tertentu dan dapat membentuk seorang anak menjadi Manusia yang 

berakhlak secara moral, bertanggung jawab serta menjadi jaminan yang mengarahkan 

setiap tindakan mendidik dan tidak hanya melibatkan pelajaran tetapi juga menciptakan 

bangsa yang cakap, beriman, bertaqwa kepada Allah dan memiliki pengetahuan yang baik 

dan wawasan kebangsaan dihadapan tuhan. Allah swt. berfirman dalam QS. Al-Dzariyat 

(51): 56 

Artinya: Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-

Ku. (Q.S. Al-Dzariyat, 51: 56) 

Bagaimanapun, tujuan pendidikan Islam tahap akhir yang harus diwujudkan adalah 

menggunakannya sebagai alat untuk mengemban misi umat manusia menjadi khalifah di 

langit dan di bumi agar mereka memperoleh berkah dari pendidikan ini dunia dan akhirat, 

mencetak umat Islam yang bertaqwa, beriman, bertakwa, berilmu, bekerja, dan mulia guna 

mengangkat amanah menjadi raja di muka bumi dan menjadi wakil. dari Allah (swt). 

Adapun hadits-hadits yang menyebutkan tentang tujuan sebuah proses pendidikan adalah: 
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1) Mengembangkan potensi fitrah manusia 

ٍْشُُ دَذَّثََُا َْ ٍُُ صُ ٍُْ جَشٌِشُ  دَذَّثََُا دَشْبُ  تْ شُِ عَ ًَ ٍُْ الْْعَْ ٍُْ صَانِخ ُ أتًَِ عَ ٌْشَجَُ أتًَِ عَ ُِ سَعُٕلُُ قَالَُ قَالَُ ُْشَ ُُ صَهَّى اللَّّ ُِّ اللَّّ ٍْ عَهَّىَُ عَهَ َٔ 

ٍُْ يَا نُٕدُ  يِ ْٕ ُ يَ اُُِ انْفِطْشَجُِ عَهىَ ٌُٕنَذُُ إلَِّّ َٕ ُِّ فَأتََ داََِ ِ ّٕ َٓ ٌُ ُِّ شَاَِ ٌَُُصِّ َٔ ُِّ كَاَِ ٌشَُشِّ ُِ سَعُٕلَُ ٌَا سَجُمُ  فقََالَُ َٔ ٌْدَُ اللَّّ ُْٕ أسََأَ  رنَِكَُ قثَْمَُ يَاخَُ نَ

ُُ قَالَُ ا أعَْهىَُُ اللَّّ ًَ ٍَُ كَإَُا تِ ٍُُ تكَْشُِ أتَُٕ دَذَّثََُا عَايِهٍِ ٍْثَحَُ أتًَِ تْ أتَُٕ شَ ٌْةُ  َٔ ٌَحَُ أتَُٕ دَذَّثََُا قَالَُّ كُشَ ِٔ ٍُُ دَذَّثََُا ٔ ح يُعَا ٍْشُ  اتْ ًَ  دَذَّثََُا َُ

ا أتًَِ ًَ ُْ شُِ ٍُْعَُ كِلََ ًَ زاَ الْْعَْ َٓ عَُْادُِ تِ ٍُِ دَذٌِثُِ فًِ الِْْ ٍْشُ  اتْ ًَ ٍُْ يَا َُ نُٕدُ  يِ ْٕ ُ ٌُٕنَذُُ يَ َُٕ إلَِّّ ُْ هَّحُِ عَهىَ َٔ ًِ فًِ انْ اٌحَُِ َٔ َٔ ٍُْ تكَْشُ  أتًَِ سِ  عَ

ٌَحَُ أتًَِ ِٔ ُ يُعَا هَّحُِ َْزُِِِ عَهىَ إلَِّّ ًِ ٍَُ دَرَّى انْ ُُُّْ ٌثٍَُِّ فًِ نِغَاَُُُّ عَ اٌَحُِ َٔ َٔ ٌْةُ  أتًَِ سِ ٍُْ كُشَ ٌَحَُ أتًَِ عَ ِٔ ٍْظَُ يُعَا ٍُْ نَ نُٕدُ  يِ ْٕ ُ ٌُٕنَذُُ يَ  عَهىَ إلَِّّ

ُُُّْ ٌعُثَِّشَُ دَرَّى انْفِطْشَجُِ َْزُِِِ  نِغَاَُُُّ عَ

Artinya: Telah memberi tahu kami Zuhair bin Harb, telah memberi tahu kami Jarir 

dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

"Tidak ada bayi yang lahir kecuali dalam keadaan fitrah, jadi itu ayahnya yang 

menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Musyrik.” Kemudian ada yang bertanya 

kepadanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu jika bayi itu meninggal 

sebelum itu?” Maka ia berkata, "Allah lebih tahu dengan apa yang mereka kerjakan." 

Setelah memberitahu kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib mereka berdua 

berkata, telah memberitahu kami Abu Mu'awiyah. baik dari Al A'masy dengan sanad 

ini dalam hadits Ibnu Numair dengan lafazhnya, “Tidak setiap anak dilahirkan kecuali 

dalam keadaan di atas millah (Islam).” Dan dalam riwayat Abu Bakar dari Abu 

Mu'awiyah, 'Kecuali pada millah (agama Islam) ini.' Sedangkan dalam riwayat Abu 

Kuraib dari Abu Mu'awiyah; Tidak ada anak yang lahir kecuali dia berada di atas 

fitrah ini, sampai dia mengatakannya dengan mulutnya. (Hr. Muslim. 4805) 

Semua yang lahir pada saat itu dalam keadaan suci sebagaimana dijelaskan oleh 

hadits di atas. Di mana anak itu berakhir tergantung di mana orang tuanya memutuskan 

untuk mengirimnya. Menurut al-Ghazali, fitrah seseorang terdiri dari sifat-sifat dasar sejak 

lahir, seperti keimanan kepada Tuhan, kerelaan menerima rahmat, dan kesiapan 

melangsungkan kemanusiaan (Nuraeni & Lubis, 2022; Suryani et al., 2021).  

Pendidikan Islam adalah segala usaha untuk memlihara dan mengembangkan fitrah 

manusiaserta sumber daya manusia yang padanya menuju terbentuknya manusia seutuh 

nya sesuai dengan norma-norma Islam(Zaini, 2021); (Ramadhani, 2021). Dengan ini 

menjelaslaskan bahwa pendidikan Islam adalah melepaskan potensi umat manusia untuk 

kemajuan teknologi dan sistemik. Meskipun pendidikan Islam telah mencapai tujuannya, 

namun internalisasi hukum tetap diperlukan untuk mentransformasikan peserta didik 

menjadi warga negara yang berkarakter dan bertanggung jawab. Potensi manusia yang 

dikaruniakan Allah dapat dikembangkan dalam menyelenggarakan pendidikan yang 

berkualitas, tidak hanya sekadar mengadakan, tetapi secara berkelanjutan mengantarkan 
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mereka menjadi insan kamil, sebagaimana makna pendidikan Islam itu. 

2) Beribadah kepada Allah Swt. 

ٍُُ أيٍََُّحُُ دَذَّثََُا ًُ  تغِْطَاوَُ تْ ٍْشِ ٍُُ ٌَضٌِذُُ دَذَّثََُا انْعَ ٌْع ُ تْ حُ  دَذَّثََُا صُسَ ْٔ َُٕ سَ ُْ َٔ ٍُُ ٍُْ انْقَاعِىُِ اتْ عٍِمَُ عَ ًَ ٍُِ إعِْ ٍُْ أيٍََُّحَُ تْ ٍُِ ٌَذٍَْى عَ ُِ عَثْذُِ تْ  اللَّّ

ٍُِ ًّ ُ تْ فِ ٍْ ٍُْ صَ ٍُْ يَعْثَذُ  أتًَِ عَ ٍُِ عَ ُ اتْ ٌَُّ عَثَّاط  ُِ سَعُٕلَُ أَ ُُ صَهَّى اللَّّ ُِّ اللَّّ ٍْ عَهَّىَُ عَهَ ا َٔ ًَّ ٍُِ إِنىَ يُعَاراً تعََثَُ نَ ًَ  عَهَى ذقَْذوَُُ إََِّكَُ قَالَُ انٍَْ

وُ  ْٕ ْْمُِ قَ ٍُْ كِراَبُ  أَ لَُ فَهٍْكَُ َّٔ ُْىُْ يَا أَ ُِّ ذذَْعُٕ ٍْ ُُ إِنَ ُِ عِثَادجَ جَمَُّ عَضَُّ اللَّّ َُ عَشَفُٕا فَئرِاَ َٔ ُْىُْ اللَّّ ٌَُّ فَأخَْثِشْ َُ أَ ىُْ فَشَضَُ اللَّّ ِٓ ٍْ ظَُ عَهَ ًْ اخُ  خَ َٕ  صَهَ

ىُْ فًِ ِٓ يِ ْٕ ىُْ ٌَ ِٓ هرَِ ٍْ نَ ُْىُْ فعََهُٕا فَئرِاَ َٔ ٌَُّ فَأخَْثِشْ َُ أَ ىُْ فَشَضَُ قذَُْ اللَّّ ِٓ ٍْ ٍُْ ذؤُْخَزُُ صَكَاجًُ عَهَ ىُْ يِ ِٓ ىُْ عَهىَ فرَشَُد ُ أغٍََُِْائِ ِٓ ا أطََاعُٕا فَئرِاَ فقَُشَائِ َٓ  تِ

ىُْ فَخُزُْ ُٓ ُْ قَُّ يِ َٕ ذَ ىُْ كَشَائِىَُ َٔ ِٓ انِ َٕ  أيَْ

Artinya: Telah memberi tahu kami Umayyah bin Bistham al-Aisyi, telah memberi tahu 

kami Yazid bin Zura'i`, telah memberi tahu kami Rauh -yaitu Ibn al-Qasim- dari Ismail 

bin Umayyah dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi dari Abu Ma'bad dari Ibn Abbas 

bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم ketika mengutus Mu'adz ke Yaman, beliau bersabda, 

“Sesungguhnya kalian menghadap kepada ahli Kitab, maka yang pertama kali kalian 

beritakan kepada mereka adalah ibadah kepada Allah 'Azza wa Jalla, jika mereka 

mengenal Allah, maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan mereka 

shalat lima waktu dalam siang dan malam, jika mereka melakukannya maka 

beritahukan kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan zakat atas mereka yang 

diambil dari orang-orang kaya mereka kemudian dibagikan kepada orang-orang 

miskin mereka. Mereka menaatimu dengan itu, lalu mengambil zakat dari mereka dan 

takut akan harta mereka yang mulia."  (Hr. Muslim: 28) 

Hadits diatas menginformasikan perintah Rasulullah kepada mu’adz ketika diutus 

ke yaman untuk berdakwah pertama kali yang disampaikan untuk mengajak manusia 

untuk beribadah kepada Allah. Mengajak mengandung dasar dari pendidikan, proses 

mengajak seseorang dalam tujuan untuk tercapainya sesuatu yang akan dicapai 

memerlukan sebuah strategi dan metode mendidik. Oleh karena itu menjadikan manusia 

menyembah kepada Allah merupakan tujuan dari pendidikan yang dipesankan oleh Nabi 

saw kepada Mu' adz (Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A Mualif, 2023; Wismanto Abu 

Hasan, 2016a; Wismanto et al., 2023).  

Tujuan pendidikan ini memiliki hubungan dengan tujuan pendidikan dalam al-

Qur'an yakni pengabdian kepada Allah yang paralel dengan tujuan penciptaan manusia 

(Naldi et al., 2023). Manusia diciptakan Allah tiada lain kecuali untuk menyembah dan 

beribadah kepada Allah. Segala aktivitas manusia dalam kehidupan harus sesuai dengan 

aturan dan ketentuan Allah swt serta yang dilakukan manusia dalam kehidupan semuanya 

dilakukan dalam rangka untuk beribadah dijalan Allah bukan untuk berfoya-foya (L. D. 

Anggraini, 2022; Saputra, 2021; Sinta et al., 2024; Sri Indriyani, NerianiDzakirah Nur 
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AssyifaMaya Wulan sari, 2023; Wismanto., Zuhri Tauhid., 2023; Wismanto Abu Hasan, 

2016b, 2018). 

Pengetahuan adalah kekuatan dan pengetahuan adalah jalan untuk beribadah 

kepada Allah. Manusia dapat memahami dan mengenali semua potensi dirinya melalui 

pendidikan yang benar dan terarah (J. Anggraini et al., 2024; Dewi et al., 2024). Oleh 

karena itu pendidikan Islam dapat digunakan untuk meningkatkan   kesejahteraan umat 

manusia dan juga dapat berfungsi sebagai jalan menuju pencerahan spiritual dan 

kedekatan dengan Tuhan. Pendidikan agama semacam ini mungkin ditujukan untuk 

menanamkan karakter religius (Muslim et al., 2023; Sri Indriyani, NerianiDzakirah Nur 

AssyifaMaya Wulan sari, 2023; Sulhan, 2015; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto, 2023)yang 

kuat dalam ajaran Islam sebagai prinsip hukum Syariah pada diri semua para generasi 

muda kedepannya . 

3) Membentuk pribadi yang kuat. 

ٍُْ ًُْ عَ ٌْشَجَُ أتَِ ًَُ ُْشَ ُُُّْ اللُُ سَضِ لُُ قَالَُ :قاَلَُ عَ ْٕ ُِّ اللُُ صَهَّى اللُِ سَعُ ٍْ عَهَّىَُ عَهَ َٔ : ٍُُ ؤْيِ ًُ يُ  انَْـ ِٕ ٍْشُ  انْقَـ أدََةُ  خَـ ٍَُ اللُِ إِنَـى َٔ  يِ

ٍُِ ؤْيِ ًُ ٍْفِ، انْـ عِ ًُْ انضَّ فِـ ٍْـشُ  كُـم ُّ َٔ ُْـفَـعـُكَُ يَا عَـهَـى اِدْـشِصُْ ، خَـ ٍُْ ٌَـ اعْرعَِ لَُّ تِاللُِ َٔ ٌُْ ، ذـَعْجَـضُْ َٔ إِ ءُ  أصََاتكََُ َٔ ًْ  :ذقَُمُْ فَـلََُ شَـ

ُْٕ ًُْ نَ ٌَُ فعََهْدُُ أََِـّ كَـزاَ كَزاَ كَا َٔ ، ٍُْ نَـكِ يَا اللُِ قَـذسَُُ :قمُُْ َٔ ٌَُّ فعََمَ، شَاءَُ َٔ ِ ُْٕ فئَ مَُ ذـَفْـرـَخُُ نَ ًَ ٌُِ عَ ٍْطَا  انشَّ

Artinya: Telah memberitahu kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair 

mereka berdua mengatakan, telah memberitahu kami 'Abdullah bin Idris dari Rabi'ah 

bin 'Utsman dari Muhammad bin Yahya bin Habban dari Al A'raj dari Abu Hurairah 

katanya, "Rasulullah  berkata 'Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai 

oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala daripada seorang mukmin yang lemah. Pada masing-

masingnya terdapat kebaikan. Raihlah sungguh-sungguh apa yang bermanfaat bagimu, 

mintalah pertolongan kepada Allah 'Azza wa Jalla dan janganlah menjadi orang yang 

lemah. Ketika kamu ditimpa musibah, maka janganlah berkata, 'Seandainya aku 

melakukan ini dan itu, tentu tidak akan jadi begini dan begitu.' Tapi katakanlah, 'Ini 

sudah takdir Allah dan apa yang Dia kehendaki pasti Dia laksanakan. Karena 

sesungguhnya ungkapan kata 'hukum' (jika) akan membuka jalan bagi godaan setan.' 

(Hr Muslim: 4816) 

Pendidikan Islam dapat menumbuhkan pribadi mukmin yang tangguh. Yang 

dimaksud dengan "kuat" di sini adalah "kuat" dari segi jasmani dan "kuat" dari segi rohani 

(fisik dan mental yang kuat). Hadis-hadis di atas memiliki pesan utama tentang 

perkembangan manusia yang kuat dan berkualitas baik dari segi jasmani maupun rohani. 

Untuk alasan sederhana bahwa Allah swt lebih menghargai mukmin yang berkualitas 

tinggi daripada mukmin yang berkualitas rendah. Mukmin yang kuat. Mukmin yang kuat 
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adalah orang yang kuat dalam berbuat baik yang tabah ketika menjalankan ibadah yang 

bisa tetap tenang ketika menghadapi musibah, dan yang bisa menyempurnakan 

kemaslahatannya dengan mempertimbangkan banyak sebab dan potensinya.  

Menurut tafsir Nawawi dari kitab suci umat Islam yang dimaksud dengan “kuat” 

dalam konteks ini adalah memiliki akal yang mampu membuat keputusan yang cepat 

mengenai hal-hal yang bersifat keabadian segera terlibat dalam konflik kekerasan terhadap 

mereka yang menentang Islam, dari pantang menyerah dalam menghadapi penderitaan, 

mencintai doa dan puasa dan ketaatan agama lainnya, mencintai Tuhan dan mencintai 

ciptaan-Nya, dan merawat kesejahteraan diri sendiri sebanyak mungkin (Kurniawan & 

Khairunnisa, 2021; Nawawi, 2021). 

Dalil tersebut mendidik manusia agar kuat lahir dan batin, serta santun dan 

dermawan. Sesuai dengan wahyu Allah swt. terdapat dalam Q.S. alAnfaal: 60 yang artinya 

“Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka dengan 

kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda yang dapat menggentarkan musuh 

Allah, musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya tetapi 

Allah mengetahuinya” Pelajaran yang dapat diambil dari dalil  di atas adalah sebagai 

berikut: (a) Tujuan pendidikan adalah membentuk pribadi muslim yang baik secara 

jasmani dan rohani; (b) Seorang Muslim yang baik adalah seseorang yang dapat 

mengendalikan keinginan batinnya sendiri dan menggunakan kontrol itu untuk memberi 

manfaat bagi orang lain. 

 

KESIMPULAN 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam dikenal dengan 

beberap istilah yaitu kata tarbiyyah, ta'lim, ta'dib, tadris, tazkiyah, dan riyadhah yang masing-

masing memiliki kaitan dengan pendidikan. Jika dilihat dari sistem pembandingan terdapat 

perbedaan antara satu hal dengan hal lainnya, namun jika dilihat dari isi wadahnya, terdapat 

kaitan yang jelas menunjuk pada satu hal dan hanya satu hal saja yaitu pengasuhan dan 

pengasuhan. anak-anak. Tujuan pendidikan Islam secara keseluruhan adalah memanfaatkan 

sepenuhnya potensi kebaikan dan kesempurnaan akhlak setiap siswa untuk mencapai 

kedamaian dunia dan akhirat. Tujuan akhir pendidikan Islam adalah mencetak umat Islam 

yang bertaqwa yang beriman, bertakwa, berilmu, bekerja, dan berakhlak mulia dalam rangka 

mewujudkan amanah sebagai khalifah di bumi yang hidup dan sebagai hamba Allah SWT 

dan pendidikan Islam dapat menumbuhkan pribadi mukmin yang  tangguh, bertanggung 

jawab, beretika dan bermoral belandaskan Al-Qur’an dan hadist dalam agama Islam . 
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